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Buruh Tani Perempuan yang sedang Memetik Merica



Warga sedang memetik merica

Lembar fakta ini menyajikan potret 
perkebunan merica masyarakat Loeha 
Raya, valuasi ekonomi dari total ke-
beradaan hutan hujan, perkebunan 
merica dan danau di Blok Tanamalia.

Meluasnya ekspansi pertambangan PT 
Vale Indonesia di Blok Tanamalia 
dengan luasan konsesi seluas 17.776,78 
Ha mengancam eksistensi masyarakat di 
lima desa tersebut serta berpengaruh 
terhadap ekosistem lingkungan hidup 
yang ada di Loeha Raya.

Data yang disajikan di lembar fakta ini 
diambil dari hasil riset WALHI Sulawesi 
Selatan ‘Lumbung Merica Nusantara 
di Tengah Perluasan Pertambangan 
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Lanskap Perkampungan Pesisir Timur Danau Towuti 

Jumlah penduduk di lima desa pesisir timur Danau Towuti

Pekerjaan masyarakat di lima desa ini sebelum 
menjadi petani merica seperti saat sekarang juga 
menunjukkan pekerjaan yang cukup beragam sep-
erti buruh bangunan, usaha kayu, perantau, petani 
damar, petani kakao, petani rotan, dan petani 
sawah.

Persentase pekerjaan pasyarakat sebelum 
menjadi petani merica

Loeha Raya, Lima Desa di Timur Danau Towuti Masyarakat yang kini bermukim di lima desa ini 
menggantungkan hidup mereka dari bertani, nel-
ayan, dan berkebun, utamanya berkebun merica 
yang telah dimulai sejak tahun 1930 dan massif 
dibudidayakan oleh hampir semua masyarakat di 
lima desa tersebut pada tahun 2000-an.

Berdasarkan analisis spasial yang dilakukan oleh 
WALHI Sulawesi Selatan (2023), saat ini wilayah 
Tanamalia terbagi atas tiga areal penggunaan 
lahan yang eksisisting.

Luas penggunaan lahan eksisting di Blok Tanamalia

Persentase pengunaan lahan eksisting 
di Blok Tanamalia

Perkebunan merica 
Loeha Raya

Konsesi PT Vale Indonesia

Kawasan hutan

Mereka menggantungkan hidup 
dan penghidupannya di sebuah wilayah 
atau kawasan yang dikenal dengan 

sebutan Tanamalia.



Lumbung Merica Nusantara di Tengah Perluasan Pertambangan Nikel   |   3

Jika dipersentasekan total luasan hutan hujan ek-
sisting saat ini dengan luas 25.260,43 Ha, maka 
66,45 % dari luasan kawasan hutan hujan di 
Tanamalia adalah wilayah konsesi pertamban-
gan nikel PT Vale Indonesia dan hanya menyi-
sahkan 33,55 % kawasan hutan hujan tersisa

Overlay kawasan antara kawasan hutan, WIUP dan kebun 
merica di Tanamalia

Potret Kehidupan Petani dan Perkebunan 
Merica di Loeha Raya Blok Tanamalia

Fluktuasi harga merica di Loeha Raya 10 tahun terakhir

Upah buruh tani 
kisaran Rp. 80.000 
- Rp. 100.000/hari

Persentase jenis petani merica di Loeha Raya

Rata-rata pendapatan petani merica Loeha Raya 
berdasarkan jumlah pohon yang dimiliki

Total daya serap pekerjaan di lingkar perkebunan merica

Petani Merica: 3.342 orang  |  Buruh Tani: 10.026 
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Persentase akses atau cara masyarakat Loeha Raya 
mendapatkan lahan merica

Tahapan budidaya merica yang dilakukan oleh 
masyarakat Loeha Raya; (1) Pembukaan Lahan; (2) 
Memasang Tiang; (3) Menggali dan Memupuk 
Tanah; (4) Menanam; (5) Membenamkan Bagian 
Batang Merica ke dalam Tanah (Maruttung); (6) 
Memupuk; (7) Memetik; (8) Merendam; (9) Menje-
mur; dan (10)Pengemasan.

Luas areal (ha) dan jumlah produksi (ton) merica 
di Indonesia mengalami peningkatan drastis 
dimana luas areal perkebunan merica di tahun 
1975 hanya berkisar 51.074 ha dengan total pro-
duksi 22.934 ha, sedangkan pada tahun 2023 luas 
areal perkebunan mencapai 187.727 ha 
dengan total produksi 83.847 ton.

Sekitar 96,12 % merupakan perkebunan 
rakyat dan 3,88 % merupakan 
perkebunan besar swasta 

Statistik perkembangan luas areal dan produksi merica 
di Indonesia (Data Sekretariat Jenderal Perkebunan)

Kontribusi Sektor Perkebunan Merica 
terhadap Perekonomian Nasional

Perbandingan luas areal dan produksi merica 
Loeha Raya dan Indonesia

Loeha Raya, 
Luwu Timur 4.239 24.544

83.847187.727Indonesia sebesar 3 % dari luas areal 
dan 29,2 % volume produksi 
merica di Indonesia berada 
di Tanamalia, Loeha Raya

Potret kebun merica warga
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Seorang warga yang sedang menjemur merica

Nilai Ekonomi Total Keberadaan Hutan 
Hujan, Perkebunan Merica, dan Danau di Blok 
Tanamalia

Nilai Langsung (DUV) dari Perkebunan Merica di Tanamalia

Nilai Langsung (DUV) dari Ekonomi Nelayan Danau Loeha 

Dari 4.239,8 Ha lahan perkebunan merica milik 
masyarakat Loeha Raya dapat menghasilkan 
kurang lebih 24.544 ton merica tiap tahunnya.  Jika 
dirupiahkan maka hasilnya mencapai 1,4 Triliun.

Nilai Langsung

Nilai Tidak Langsung

Nilai Tidak Langsung (IUV) dari Jasa Ekosistem 
Hutan Hujan di Tanamalia 

Nilai Tidak Langsung (IUV) dari Serapan Tenaga 
Kerja Perkebunan Merica di Tanamalia

Nilai Tidak Langsung (IUV) dari penyerapan 
tenaga kerja sektor perkebunan merica dan jasa 
ekosistem hutan hujan di Kawasan Tanamalia Pe-
gunungan Lumereo-Lengkona sebagai sumber air 
bersih, pencegah erosi tanah dan banjir, penyim-
pan karbon, dan regulasi iklim

Setidaknya ada dua Nilai Pilihan (OV) di Kawasan 
Tanamalia yakni nilai dari konsep mewarisi 
kebun untuk satu orang anak. 

Kedua, nilai dari proyek iklim ‘Towuti Drilling 
Project’ tahun 2015. Proyek ini bertujuan untuk 
mengetahui sistem iklim di masa lalu untuk mem-
prediksi perubahan iklim masa mendatang. 

Nilai Pilihan
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Nilai Langsung (DUV) dari Perkebunan Merica di Tanamalia

Nilai Keberadaan (XV) di Kawasan Tanamalia 
dengan menghitung jumlah masjid dan biaya 
pembangunan yang ditanggung atau dikeluar-
kan oleh masyarakat secara swadaya.

Nilai Keberadaan

Nilai Religiusitas (XV) Masyarakat di sekitar 
Perkebunan Merica

Bentuk kearifan dan pengetahuan petani Loeha 
Raya dalam merawat tanaman merica mereka 
disebut sebagai konsep warisan pengetahuan yang 
tidak bernilai harganya.

Nilai Warisan (BV) Pengetahuan Budidaya Merica 
Petani Loeha Raya

Mesjid Al Muhajirin di Kampung Barung Lemo, Desa Loeha

Nilai Warisan

Nilai Warisan (BV) Pengetahuan Budidaya Merica 
Petani Loeha Raya

Nilai Ekonomi Total Kawasan Tanamalia 
di Pegunungan Lumereo-Lengkona

Nilai Manfaat ‘UV’ (DUV+IUV+OV) dan Nilai Bukan 
Manfaat ‘NUV’ (XV+BV) dari Kawasan Tanamalia 
yang terdiri dari Ekosistem Hutan Hujan, Perkebu-
nan Merica, dan Danau, maka diperoleh Nilai 
Ekonomi Total (TEV) sebesar Rp 
3.637.830.555.050.

Persentase nilai manfaat dan nilai bukan manfaat 
kawasan Tanamalia

Desa Tokalimbo, Kec. Towuti, Luwu Timur
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Sebagian konsesi berada di Blok Tanamalia atau 
Pegunungan Lumereo-Lengkona, tepatnya berada 
di Desa Loeha dan Desa Rante Angin dengan total 
luasan sekitar 17.776,78 Ha atau 15,6 % dari 
total luas konsesi PT Vale Indonesia di Pulau Su-
lawesi yakni 118.017 Ha.

Persentase sikap Loeha Raya atas kehadiran 
PT Vale Indonesia

Ekspansi dan Ancaman Pertambangan Nikel 
PT Vale Indonesia Terhadap Lumbung Merica 
Nusantara

±90% masyarakat 
bekerja sebagai 
petani merica 

24.544 ton merica/
tahun dari luas 
lahan 4.239,8 Ha 

Nilai Ekonomi Total 
(TEV) Rp 3,63 T 
(Rp. 3.637.830.555.050)

10.026 buruh tani 
dengan penghasilan 
Rp 80.000-
100.000/hari

DAMPAK EKONOMI

DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP

Flora dan Fauna 
endemik Sulawesi 
akan kehilangan 
habitatnya

Laju deforestasi 
semakin cepat 
terjadi

15 sungai besar yang 
bermuara ke Danau 
Towuti dari puluhan 
anak sungai akan 
tercemar lumpur 
dan logam

 Berpotensi terjadi 
tanah longsor ketika 
musim penghujan. 

KONFLIK DAN PERMASALAHAN SOSIAL

Kelompok rentan 
akan merasakan 
dampak dari hilang-
nya perkebunan 
rakyat merica 

• Kehilangan wilayah kelola
• Hilangnya sumber mata air
• Meningkatnya potensi KDRT 
• Utang akan menumpuk 
• Meningkatnya Kekerasan 
 Terhadap Anak 
• Kekhawatiran akan terjadi • Kekhawatiran akan terjadi 
 longsor dan banjir 
• Hilangnya rasa aman 
• Perempuan akan mengalami 
 ketakutan, cemas, serta 
 merasakan intimidasi 

Hilangnya wilayah 
kelola rakyat 
menyebabkan 
terjadinya konϐlik 
perebutan lahan

Kebun merica meru-
pakan tempat kerja 
yang adil gender 
dan penyintas banjir 
Luwu Utara
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Warga melakukan aksi di kebun merica

Kepada Akademisi maupun Peneliti yang 
konsen terhadap isu kehutanan, biodiversity, 
antropologi, ekonomi perkebunan, dan 

konservasi danau agar:

1. Turut mendukung perjuangan masyarakat 
  Loeha Raya dalam  melindungi perkebunan 
  merica dan laboratorium pengetahuan Sulawesi 
  Selatan (Ekosistem hutan hujan, Danau Towuti, 
  dan Danau Lantua).
2. Menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan 
  data awal untuk melakukan penelitian lanjutan   data awal untuk melakukan penelitian lanjutan 
  terhadap bidang ilmu yang sesuai guna 
  memperkuat alasan berbasis data akan penting
  nya perlindungan Kawasan Tanamalia (Hutan 
  Hujan, Danau, dan Perkebunan Merica).

Kepada Presiden Joko Widodo sebagai Kepala 
Negara Republik Indonesia agar:

1. Merevisi Kontrak Karya PT Vale Indonesia yang 
  berada di Blok Tanamalia.
2. Menghapus Wilayah Izin Usaha Pertambangan 
  PT Vale Indonesia di Blok Tanamalia.
3. Melindungi perkebunan merica masyarakat 
  Loeha Raya, Ekosistem Danau Lantua dan 
  Danau Towuti, serta bentang alam hutan hujan   Danau Towuti, serta bentang alam hutan hujan 
  di Pegunungan Lumereo-Lengkona di Desa 
  Loeha dan Rante Anging.

1. Menghormati sikap dan permintaan 
  masyarakat khususnya petani dan perempuan 
  Loeha Raya yang menolak keras perluasan 
  tambang nikel di Blok Tanamalia.
2. Menghentikan rencana perluasan 
  pertambangan PT Vale Indonesia di Blok 
  Tanamalia.  Tanamalia.
3. Menghentikan aktivitas eksplorasi 
  pertambangan PT Vale Indonesia di Blok 
  Tanamalia.
4. Menghentikan pelibatan TNI/POLRI dan 
  mendahulukan cara-cara dialog dengan 
  masyarakat (bukan hanya pemerintah desa).
5. Menyetujui permintaan masyarakat, petani, dan 5. Menyetujui permintaan masyarakat, petani, dan 
  perempuan di Loeha Raya untuk merevisi dan 
  menghapus konsesi pertambangan PT Vale 
  Indonesia di di Blok Tanamalia.

Kepada para pemegang saham PT Vale 
Indonesia (Vale Canada Limited, Sumitomo 
Metal Mining Co., Ltd, dan PT Indonesia 
Asahan Aluminium ‘Persero’) agar:

REKOMENDASI



Pasca panen, merica yang telah dipetik lalu dimasukkan dalam karung untuk dijual 
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